







3.1  Definisi Sistem  
Menurut Herlambang Soendoro (2005), definisi sistem dapat dibagi 
menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur pendekatan secara 
komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai 
kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan 
berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada sistem terbuka merupakan sistem 
yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 
pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan dihubungkan 
pada lingkungan sekitarnya. 
Menurut Sukoco (2007), sistem terdiri dari subsistem yang berhubungan 
dengan prosedur yang membantu pencapaian tujuan. Pada saat prosedur diperlukan 
untuk melengkapi proses pekerjaan, maka metode berisi tentang aktivitas 
operasional atau teknis yang menjelaskannya. 
Beberapa manfaat digunakannya pendekatan sistem adalah : 
1. Mengoptimalkan hasil dari penggunaan sumber daya yang efisien 
2. Salah satu alat pengendali biaya 
3. Untuk mengefisiensikan aktivitas yang dilakukan dalam kantor 













5. Alat bantu organisasi dalam menerapkan fungsi-fungsinya. 
Adapun kerugiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengoperasian yang kurang fleksibel dan menjadikan sistem tidak berfungsi 
optimal. 
2. Tuntutan lingkungan untuk mengubah sebuah metode atau prosedur akan 
meyebabkan perubahan pada metode atau prosedur bagian atau departemen 
yang lain.  
3. Perlunya waktu sosialisasi bagi sebuah metode, prosedur, atau sistem baru 
yang diterapkan perusahaan. 
4. Kemungkinan terdapat resistensi dari anggota organisasi. 
3.2  Karakteristik Sistem 
Menurut Sukoco (2007), sebuah sistem yang baik memiliki karakteristik 
sebagai berikut : 
1. Fleksibel. Walaupun sistem yang efektif adalah sistem yang terstruktur dan 
terorganisir dengan baik, namun sebaiknya fleksibel agar lebih mudah 
disesuaikan dengan keadaan yang sering berubah. 
2. Mudah diadaptasikan. Sistem yang baik harus cepat dan mudah diadaptasikan 
dengan kondisi baru tanpa mengubah sistem yang lama maunpun menggnggu 
fungsi utama 
3. Sistematis, Agar berfungsi secara efektif,  hendaknya sistem yang ada bersifat 
logis dan sistematis, yaitu sistem yang dibuat tidak akan mempersulit aktivitas 
pekerjaan yang telah ada 














5. Sederhana. Sebuah sistem seharusnya lebih sederhana sehingga mudah 
dipahami dan dilaksanakan 
6. Pemanfaatan sumber daya yang optimal. Sistem yang dirancang dengan baik 
akan menjadikan pengguanaan sumber daya yang dimiliki organisasi dapat 
dioptimalkan pemanfaatannya.  
3.3  Definisi Sistem Informasi 
Menurut Ferdinandus, Wowor, & Lumenta (2011), Sistem informasi (SI) 
adalah kombinasi dan teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan 
teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat 
luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi 
anatar orang, proses algoritmik, data dan teknologi. Sistem informasi adalah suatu 
sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada 
pihak luar tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu 
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut 
kapan saja diperlukan. Sistem ini meyimpan, mengambil, mengubah, mengolah, 
dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistej 
informasi atau peralatan lainnya. 
Kata “sistem” mengandung arti kumpulan dari komponen-komponen yang 
memeliki keterkaitan anatara yang satu dengan lainnya. Dari definisi sistem, maka 













manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai 
suatu tujuan yang menyajikan informasi.” 
Sering orang salah mengartikan antara sistem informasi dengan teknologi 
informasi. Dengan mengesampingkan teknologi informasi beserta produk-
produknya, sistem informasi yang dihasilkan tentunya tidak lebih baik jika 
dibandingkan dengan sistem informasi yang menggunakan teknologi informasi 
untuk mendukung penyajian informasinya. 
Sistem informasi juga berfungsi sebagai alat bantu kompetisi bagi 
organisasi dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem Informasi dituntut tidak 
hanya mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat menyajikan data 
dari pihak luar yang mampu menambah nilai kampetisi bagi dalam organisasi. 
Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang telah terpolakan dan 
memiliki integritas dalam hal waktu dan tempat. Hal ini dimaksudkan supaya 
sistem informasi tersebut dapat menyajikan informasi yang tepat  bagi pengguna. 
3.4  Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
Analisis sistem merupakan tahap yang paling penting dari suatu 
pemrograman, karena merupakan tahap awal untuk mengevaluasi permasalahan 
yang terjadi serta kendala-kendala yang dihadapi 
Analisis yang efektif akan memudahkan pekerjaan penyusunan rencana 
yang baik di tahap berikutnya. Sebaliknya, kesalahan yang terjadi pada tahap 
analisis ini akan menyebabkan kesulitan yang lebih besar, bahkan dapat 













Untuk itu diperlakukan ketelitian didalam mengerjakan sehingga tidak 
terdapat kesalahan dalam tahap selanjutnya, yaitu tahap perancangan sistem. 
Langkah-langkah yang diperlukan didalam menganalisis sistem adalah : 
a. Tahap perencanaan sistem 
b. Tahap analisis sistem 
c. Tahap perancangan sistem 
d. Tahap penerapan sistem 
e. Membuat laporan dari hasil analisis 
Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi masalah serta diperlukan 
adanya analisis yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi 
permasalahan dalam sistem yang telah ada atau digunakan. 
Data-data yang baik yang berasal dari sumber-sumber internal seperti 
misalnya laporan-laporan, dokumen, observasi maupun dari sumber-sumber 
eksternal seperti pemakai sistem, dikumpulkan sebagai bahan pertimbangan 
analisis. Jika semua permasalahan telah diiddentifikasi, dilanjutkan dengan 
memperlajari dan memahami alur kerja dari sistem yang digunakan. 
Kemudian diteruskan dengan menganalisis dan membandingkan sistem 
yang terbentuk dengan sistem sebelumnya. Dengan adanya perubahan tersebut 
langkah selanjutnya adalah membuat laporan-laporan hasil analisis sebbelumnya 
dan sistem yang akan diterapkan. Perancangan sistem adalah proses menyusun atau 
mengembangkan sistem informasi yang baru. Dalam tahap ini harus dipastikan 
bahwa semua persyaratan untuk menghasilkan informasi agar terpenuhi. 
Hasil sistem yang dirancang harus sesuai dengan kebutuhan pemakai, 













hingga diperoleh sistem yang lebih spesifik. Dari hasil rancangan sistem tersebut 
dibentuk pula rancangan database disertai struktur file antara sistem yang satu 
dengan yang lain. Selain itu dibentuk pula rancangan keluaran dan masukan (input 
dan output) sistem misalnya menentukan berbagai bentuk dan isi laporan berserta 
pemasukan data. 
Apabila didalam perancangan sistem terdapat kesalahan, maka kita perlu 
melihat kembali analisis dari sistem yang telah dibuat. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa analisis sistem mempunyai hubungan erat dengan perancangan 
sistem. 
3.5  Bagan Alir Sistem 
Menurut Basuki (2003), Sistem flow adalah bagian yang menunjukkan arus 
pekerjaaan secara menyeluruh dari suatu sistem dimaana bagan ini menjelaskan 
urutan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem dan biasanya dalam membuat 
sistem flow sebaiknya ditentukan pada fungsi yang melaksanakan atau bertanggung 
jawab terhadap sub-sub sistem. Bagan alir sistem menggunakan simbol 
sebagaimana terdapat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Simbol Bagan Aliran Sistem 




Dokumen Simbol ini digunakan untuk 
menunjukkan dokumen input 
dan output baik untuk proses 














2  Keputusan Simbol keputusan digunakan 
untuk menggambarkan suatu 
kondisi yang mengharuskan 
sistem untuk memilih tindakan 
yang akan dilakukan 
berdasarkan criteria tertentu. 
3  Operasi manual Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan proses yang 
terjadi secara manual yang tidak 
dapat dihilangkan dari sistem 
yang ada 
4  Database Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan media 
penyimpanan yang digunakan 
untuk menyimpan data pada 
sistem yang akan dibuat. 




Simbol proses digunakan untuk 
menggambarkan proses yang 
terjadi dalam sistem yang  
akan dibuat 
6  Input manual Simbol Proses yang digunakan 
untuk menggambarkan proses 
yang terjadi dalam sistem yang 
akan dibuat. 
 
3.6  Data Flow Diagram (DFD) 
Menurut Kendall (2003: 241), Data Flow Diagram menggambarkan 













berhubungan dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang 
dibahas. Serangkaian diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk 
merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem. 
Prosedur-prosedur tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah di 
dalam organisasi, proses-proses atau transformasi dimana data-data melalui, dan 
apa keluarannya. Jadi, melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut 
Data Flow Diagram, penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data 
di dalam organisasi. Menurut Kendall (2003: 265), dalam memetakan Data Flow 
Diagram, terdapat beberapa simbol yang digunakan antara lain: 
1. External entity 
Suatu external entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen, 
atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 
informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat.  
 
Gambar 3.1 Simbol External Entity 
2. Data Flow 
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran data 
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau 
entitas dengan proses.  
 
















Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan 
dijalankan.  
 
Gambar 3.3 Simbol Process 
4. Data Store 
Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 
penyimpanan data.  
 
Gambar 3.4 Simbol Data Store 
3.7  Entity Relationship Diagram 
Entity relationship diagram (ERD) adalah gambaran pada sistem dimana 
di dalamnya terdapat hubungan antara entity beserta relasinya. Entity merupakan 
sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat abstrak dan 
nyata. Untuk setiap entity biasanya mempunyai attribute yang merupakan ciri 
entity tersebut. Attribute yaitu uraian dari entitas dimana mereka dihubungkan atau 
dapat dikatakan sebagai identifier atau descriptors dari entitas. 
Entitas digolongkan menjadi independent atau dependent entity. 
Independent entity adalah apa yang tidak bersandar pada yang lain sebagai 
identifikasi. Suatu dependent entity adalah apa yang bersandar pada yang lain 
sebagai identifikasi. Selain digolongkan menjadi independent atau dependent 














1. Associative Entity 
Associative Entity (juga dikenal sebagai intersection entity) adalah entitas 
yang digunakan oleh rekanan dua entitas atau lebih untuk menyatukan suatu 
hubungan benyak - ke - banyak (Many to Many) 
2. Subtypes Entity  
Subtypes Entity digunakan di dalam hierarki generalisasi (generalization 
hierarchies) untuk menyajikan suatu subset kejadian dari entitas orangtua, yang 
disebut supertype, tetapi yang memiliki atribut atau hubungan yang berlaku hanya 
untuk subset. 
Menurut Marlinda (2004: 28), atribute sebagai kolom di sebuah relasi 
mempunyai macam-macam jenis atribute yaitu : 
a. Key Atribute 
Atribute ini merupakan atribute yang unik dan tidak dimiliki oleh atribute 
lainnya, misalnya entity mahasiswa yang atribute-nya NIM. 
 
Gambar 3.5 Key Attribute 
b. Particial key Atribute 
Adalah Attribute yang tidak menjadi atau merupakan anggota dari Key Primer. 
Misalnya antara Cabang (toko) dan kode cabang. 
 














c. Single Vallue Atribute 
Atribute yang hanya memiliki satu nilai harga, misalnya entity mahasiswa 
dengan atribute-nya Umur (Tanggal lahir). 
 
Gambar 3.7 Single Value Attribute 
d. Multi Vallue Atribute 
Atribute yang banyak memiliki nilai harga, misalnya entity mahasiswa dengan 
atribute-nya pendidikan (SD, SMP, SMA). 
 
Gambar 3.8 Multi Value Attribute 
e. Composite Atribute 
Atribute yang memiliki dua harga, misalnya nama besar (nama kerja) dan nama 
kecil (nama asli) 
 
Gambar 3.9 Composite Attribute 
f. Derived Attribute 
Attribute yang yang nilai-nilainya diperoleh dari pengolahan atau dapat 
diturunkan dari table Attribute atau table lain yang berhubungan. 
 















Model Entity - Relationship (ER) mula-mula diusulkan oleh Peter pada 
tahun 1976 sebagai cara untuk mempersatukan pandangan basis data jaringan dan 
relasional. Langkah sederhana dari model ER adalah model data konseptual yang 
memandang dunia nyata sebagai kesatuan (entities) dan hubungan (relationship). 
Komponen dasar model merupakan diagram entity-relationship yang 
digunakan untuk menyajikan objek data secara visual. Entity Relationship 
Diagram mengilustrasikan struktur logis dari basis data yang mempunyai 
metodologi sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Ilustrasi Pembuatan ERD 
Proses Keterangan 
1. Menentukan Entitas Menentukan peran, kejadian, lokasi, hal 
nyata, dan konsep dimana pengguna 
akan menyimpan data. 
2. Menentukan Relasi Tentukan hubungan antara pasangan 
entitas menggunakan matriks relasi. 
3. Gambar ERD Sementara Entitas digambarkan dengan kotak dan 
relasi dengan garis yang 
menghubungkan entitas. 
4. Isi Kardinalitas Tentukan jumlah kejadian dari satu 
entitas untuk sebuah kejadian pada 
entitas yang berhubungan. 
5. Tentukan Kunci Utama Tentukan atribut yang mengidentifikasi 
satu dan hanya satu kejadian pada 
masing-masing entitas. 
6. Gambar ERD berdasar 
Kunci 
Hilangkan relasi Many-to-Many dan 
masukkan primary dan kunci tamu pada 
masing-masing entitas. 














8. Pemetaan Atribut Pasangkan atribut dengan satu entitas 
yang sesuai pada masing-masing atribut. 
9. Gambar ERD dengan 
Atribut 
Aturlah ERD dari langkah 6 dengan 
menambahkan entitas atau relasi  yang 
ditemukan pada langkah 8. 
10. Periksa Hasil Apakah ERD sudah menggambar sistem 
yang akan dibangun. 
 
Entity Relationship Diagram ini diperlukan agar dapat menggambarkan 
hubungan antar entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity 
dan partisipasi antar entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh 
perandang database. Untuk itu, entity relationship diagram dibagi menjadi dua 
jenis model, yaitu: 
1. Conceptual Data model 
Conceptual Data model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara konseptual. 
2. Physical Data Model 
Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara fisikal.  
3.8  Pengertian Penjadwalan 
Penjadwalan adalah pengaturan waktu dari suatu kegiatan operasi. 
Penjadwalan mencakup kegiatan mengalokasikan fasilitas, peralatan ataupun 
tenaga kerja bagi suatu kegiatan operasi dan menetukan urutan pelaksanaan 
kegiatan operasi. Dalam hirarki pengambilan keputusan, penjadwalan merupakan 
langkah terakhir sebelum dimulainya operasi. Penjadwalan yang menyeluruh 













pendek yang meliputi penugasan khusus untuk tenaga kerja, bahan, dan mesin. 
Penjadwalan yang baik akan memberikan dampak positif, yaitu rendahnya biaya 
operasi dan waktu pengiriman, yang akhirnya dapat meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Penjadwalan jangka pendek menerjemahkan keputusan kapasitas, 
rencana jangka menengah ke dalam urutan pekerjaan, penugasan khusus terhadap 
karyawan, bahan baku dan fasilitas. 
3.9  Landasan-landasan Teknologi 
3.9.1 Power Designer 
Power designer merupakan suatu tools berupa software untuk mendesain 
system dan rancangan Entity Relation Diagram (ERD) yang dikembangkan oleh 
Sybase. Ada dua model data yaitu : Entity Relationship Diagram (ERD) dan model 
relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskrisikan perancangan basis 
data pada peringkat logika. Model ERD dan Conceptual Data Model (CDM) : 
model yang dibuat berdasrkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi 
obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) 
antara entitas-entitas itu. Model Relational atau Physical Data Model (PDM) : 
model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta 
hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom 
dimana. Setiap kolom memiliki nama yang unik. 
3.9.2 HTML (HyperText Markup Language) 
HTML (HyperText Markup Language) adalah sebuah bahasa standar yang 
digunakan oleh browser internet untuk membuat halaman dan dokumen pada 













HTML juga dapat digunakan sebagai penghubung antara file-file dalam situs atau 
dalam komputer dengan menggunakan localhost. 
3.9.3 PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP adalah singkatan dari “PHP: Hypertext Preprocessor”, yaitu bahasa 
pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan 
pemgembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersama dengan HTML. PHP 
diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP 
adalah singkatan dari “Personal Home Page Tools”. Selanjutnya diganti menjadi FI 
(Form Interpreter). Sejak versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi “PHP: 
Hupertext Preprocessor” dengan singkatannya “PHP”. 
Script PHP adalah bahasa program yang berjalan pada sebuah webserver, 
atau sering disebut server-side. Oleh karena itu, PHP dapat melakukan apa saja 
yang bisa dilakukan program CGI lain, yaitu mengolah data dengan tipe apapun, 
menciptakan halaman web yang dinamis, serta menerima dan menciptakan cookies, 
dan bahkan PHP bisa melakukan lebih dari itu. 
3.9.4 MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak database (basis data) sistem terbuka 
yang sangat terkenal di kalangan pengembang sistem database dunia yang 
digunakan untuk berbagai aplikasi terutama untuk aplikasi berbasis web. MySQL 
mempunyai fungsi sebagai SQL (Structured Query Language) telah diperluas. 
MySQL umumnya digunakan bersama dengan PHP untuk membuat aplikasi yang 
dinamis dan powerful. 
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